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ABSTRACT 
ANALYSIS AND DESIGN WEBSITE E-LEARNING IN 
SENIOR HIGH SCHOOL BHINNEKA KARYA 2 BOYOLALI 
 
This paper intent for making website e-learning senior high school  utilizes 
language program PHP.  
This application gets client – server concept, where is ways of working of this 
system namely student looks for information about all of artikel and  materi, utilised to 
access datas from database server that brought off by administrator,. So studen is easily 
to look for download materi whenever and wherever in this website 
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1. Pendahuluan 
Dalam era modernisasi ini, memang harus diakui bahwa kemajuan teknologi 
semakin pesat. Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, kita tidak perlu 
membuang waktu , tenaga dan uang untuk datang ke tempat yang memiliki 
informasi tersebut, melainkan kita dapat memperolehnya hanya dengan mengakses 
internet, baik dari rumah maupun dari tempat penyedia layanan internet. 
Pemanfaatan internet pun akan semakin berkembang dari waktu ke waktu dan 
dalam berbagai hal seperti pemerintahan, pendidikan, kesehatan, lingkungan hidup 
dll. Dalam pendidikan ini sangatlah penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
salah satunya pemanfaatan sebuah teknologi e-learning berbasis web. 
Teknologi E-learning ini merupakan sebuah teknologi yang dijembatani oleh 
teknologi internet, membutuhkan sebuah media untuk dapat menampilkan materi-
materi atau pernyataan yang membentuk proses belajar mengajar dan juga 
membutuhkan fasilitas komunikasi untuk dapat saling bertukar informasi antara 
pendidik dengan yang dididik. Teknologi ini memiliki keunggulan dalam efisiensi dan 
efektifitas untuk melakukan proses belajar mengajar. Dan dimasa depan teknologi 
E-learning dapat menjadi sebuah solusi dan teknologi alternatif untuk digunakan 
dalam metode pengajaran. 
E-learning merupakan istilah untuk pendidikan yang disampaikan dengan 
banyak pengertian. Dimasa lalu hal ini termasuk digunakannya komputer mainframe, 
flopi disket, CD-ROOM multimedia dan video disk interaktif. Saat ini teknologi web 
(internet dan intranet) telah menjadi media yang digemari. Dimasa depan E-learning 
akan disampaikan menggunakan PDA’s (poket PC) bahkan lewat piranti wirelles 
seperti perangkat telepon. Ini merupakan hal baru. Bentuk pendidikan bergerak 
(mobile education) yang disebut dengan m-learning. 
2. Landasan teori 
E-learning adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik 
untuk mendukung belajar mengajar dengan media internet, jaringan komputer 
maupun komputer stand alone. Ada 2 macam tipe e-learning :  
1. syncrhonous system 
syncrhonous berarti “pada waktu yang sama”. Jadi synchronous training 
adalah tipe pelatihan dimana proses pembelajaraan terjadi pada saat 
yang sama ketika pengajar dan murid sedang belajar. Hal tersebut 
memungkinkan interaksi langsung antara guru dan murid, baik melalu 
internet maupun intranet. Synchronous training mengharuskan guru dan 
murid mengakses internet bersama. Pengajar memberikan makalah 
dengan slide presentasi dan peserta web conference dapat 
mendengarkan presentasi melalui internet. Peserta pun dapat 
mengajukan pertanyaan atau komentar melalui chat window. 
Synchronous training sifatnya mirip pelatihan diruang kelas. Namun 
kelasnya bersifat maya (virtual) dan peserta terbesar diseluruh dunia 
dan terhubung melalui internet. Oleh karena itu Synchronous training 
sering juga dinamakan virtual classroom. 
2. Asynchronous System 
Asynchronous berarti , “tidak dalam waktu bersamaan”. Jadi seorang 
dapat mengambil pelatihan dalam waktu yang berbeda dengan pengajar 
memberikan pelatihan. Pelatihan ini lebih populer di dunia E-learning 
karena memberikan keuntungan lebih bagi peserta pelatihan karena 
dapat mengakses pelatihan kapanpun dan dimanapun. Pelatihan berupa 
paket pelajaran yang dapat dijalankan komputer manapun dan tidak 
melibatkan interaksi dengan pengajar atau pelajar. Paket pelajaran 
berupa bacaan dengan animasi, simulasi permainana edukatif maupun 
latihan atau tes dengan jawabnya. 
2.1 Keuntungan dan Kelemahan e-learning 
Keuntungan menggunakan E-learning diantaranya sebagai beikut : 
1. Fleksibel karena siswa dapat belajar kapan saja, dimana saja dan 
dengan tipe pembelajaran yang berbeda. 
2. Menghemat waktu proses belajar mengajar. 
3. Mengurangi biaya perjalanan. 
4. Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan (infrastuktur, peralatan 
dan buku-buku). 
5. Menjangkau wilayah geografis  yang lebih kuat. 
6. Melatih pembelajar lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu pengetahuan. 
 
 
Kelemahan menggunakan E-learning diantaranya sebagai berikut : 
1. Karena E-leraning menggunakan teknologi informasi, tidak semua orang 
terutama orang yang masih awam dapat menggunakannya dengan baik. 
2. Membuat E- learning yang interaktif dan sesuai dengan  keinginan 
pengguna membutuhkan progrmaing yang sulit, sehingga pembuatannya 
cukup lama. 
3. Tidak semua orang mau menggunakan E-learning sebagai media 
belajar. 
4. Pelajar harus memiliki komputer dan akses internet. 
 
2.2. Software 
Beberapa software yang digunakan untuk membuat website e-learning 
adalah software-saoftware yang sangat familiar diantaranya macromedia 
dreamwever 8 sebagai editornya, Apache2tried sebagai web server, MySQL 
sebagai database editor, Script PHP sebagai server side scripting, Adobe photosop 
sebagai image editor dan untuk tambahan animasi flas digunakan stockfish swf 
easy. Berikut adalah penjelasan dari beberapa software di atas 
2.2.1. Macromedia Dreamwever 8 
Macromedia Dreamweaver 8 adalah software profesional untuk desain, 
pemrograman dan manajemen situs web dengan tingkat fleksibilitas yang sangat 
tinggi. Tingkat fleksibilitas dimaksud memungkinkan user dengan keahlian lanjut 
(advance) untuk membuat situs web dengan cara menulis langsung kode HTML 
pada tools pemrograman yang terintegrasi pada software ini,  atau memungkinkan 
user tingkat awal (beginner) memuat situs web dengan menggunakan lingkungan 
visual editing pada menu-menu yang sudah disediakan sepeti drag and drop semua 
elemen atau aset pada dokumen situs web. 
2.2.2.  Apache2tried 
Apache2tried merupakan web server yang sangat familiar dan free. 
Sebenarnya windows juga telah menyediakan web servernya sendiri yang bernama 
IIS tapi mungkin lebih familiar menggunakan apache2tried. 
2.2.3. MySQL 
MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa SQL (Structured 
Query Language). SQL adalah bahasa standard yang digunakan untuk mengakses 
database server. Ada empat macam sintaks utama yang dimiliki oleh bahasa SQL 
yng paling sering digunakan untuk memanipulasi database, yaitu: 
1. Select 
Perintah select digunakan untuk memilih data-data yang diperlukan dari 
sebuah database ke dalam sebuah database sementara. 
2. Insert 
Perintah insert digunakan untuk menyisipkan data baru ke dalam sebuah 
tabel database. 
3. Delete 
Perintah delete digunakan untuk menghapus record pada sebuah table. 
4. Update 
Perintah update digunakan untuk memodifikasi atau memperbaharui nilai-
nilai record pada sebuah table 
2.2.4 PHP 
Mula-mula PHP merupakan kependekan dai Personal Homepage, namun 
dengan adanya peningkatan dukungan database dan fiturnya pada tahun 1998, 
kepanjangan PHP menjadi Professional Homepage. Hingga saat ini PHP telah 
mendukung lebih dari tujuh database yaitu mSQL, MySQL, Sybase, PostgreSQL, 
SQLserver (melalui Library Sybase CT), Adabase dan Oracle. PHP dalam sistem 
aplikasi web berfungsi sebagai server side scripting language yang pada intinya 
adalah sederetan kode yang dieksekusi seluruhnya di server, kemudian hasil dari 
eksekusi tersebut dikirim ke client dalam format tertentu, misal HTML. Dengan 
demikian user tidak dapat melihat kode program yang ditulis dalam PHP sehingga 
keamanan dari halaman web lebih terjamin. PHP merupakan software yang open 
source dan mampu lintas platform. PHP mampu berjalan di Windows dan beberapa 
versi Linux. Ada empat macam PHP escaping tag antara lain: 
i. <?php 
 script php 
 ?> 
ii. <? 
 Script php 
 ?> 
iii. <script language=”php”> 
 script php 
 </script> 
iv. <% 
 script php 
 %> 
PHP escaping dengan tag pembuka ?>php, misalnya tag akan mengubah mode 
pembacaan dari mode HTML ke mode PHP, yang artinya tiap baris di dalamnya 
akan dieksekusi oleh engine PHP sampai bertemu tag penutup PHP (?>). 
Sebenarnya ketiga macam PHP tag escaping lainnya juga dapat digunakan, namun 
tidak semua instalasi mendukungnya serta demi kenyamanan maka dianjurkan lebih 
baik menggunakan PHP escaping tag yang pertama. 
2.2.5     Adobe Photoshop 
Adobe Photoshop CS merupakan software standard profesional untuk 
pengolahan citra atau gambar (image) yang terintegrasi dengan aplikasi web tool. 
Adobe Photoshop CS memberikan lingkungan yang komprehensif bagi para 
desainer grafis profesional untuk membuat desain grafis yang rumit untuk kebutuhan 
percetakan, situs web, dan media lainnya. Adobe Photoshop CS sangat populer 
karena fasilitas tools yang disediakan sangat lengkap dan kemudahan dalam 
menggunakan tools tersebut untuk pengolahan citra atau gambar. Tools yang 
lengkap pada Adobe Photoshop CS memungkinkan aplikasi tersebut untuk 
membuat efek apa saja, mulai dari efek yang sederhana hingga efek yang kompleks 
atau rumit. Sedangkan kemudahan penggunaan tools yang ditawarkan software ini 
memungkinkan user tingkat lanjut maupun pemula untuk menggunakan software ini 
dengan hasil yang optimal. 
3. Analisi dan Perancangan Sistem 
Analisi di sini akan di bahas dari mulai rancangan mengunakan flowchart, 
DFD, relasi antar tabel. 
3.1.  Rancangan Sistem  
Dalam merancang website e-learning di sini membutuhkan beberapa tabel 
diantaranya tabel artikel(id_artikel, username, judul, judul_seo, isi_artikel, hari, 
tanggal, jam, gambar, dibaca, tag) tabel kategori(id_kategori, nama_kategori, 
kategori_seo) tabel kelas(id_kelas, nama_kelas), tabel link(id_link, judul, url) tabel 
materi (id_materi, id_kategori, id_kelas, judul, nama_file, tgl_posting, hits, 
username) tabel poling(id_poling, pilihan, aktif, rating) tabel modul(id_modul, 
nama_modul, link, static conten, gambar, publish, aktif, urutan, link_seo) tabel 
siswa(id_siswa, id_kelas, nama_siswa, password, nis, gender, email) tabel 
tag(id_tag, nama_tag, tag_seo, count) tabel templates(id_templates, judul, pembuat, 
folder, aktif) tabel pengumuman (id_pengumuman, judul, isi_pengumuman, 
tgl_posting, username) tabel user(username, nama_lengkap, email, no_telp, level, 
blokir, id_sesion) tabel pertanyaan(id_pertanyaan, nama_pertanyaan) 
1. Flowchart 
Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan dan 
hubungan antar proses beserta instruksinya. Gambaran ini dinyatakan dengan 
simbol. Dengan demikian setiap simbol menggambarkan proses tertentu, sedangkan 
hubungan anar proses digambarkan dengan garis penghubung. Flowchart ini 
merupakan langkah awal pembuatan program. Dengan adanya flowchart urutan 
proses kegiatan menjadi lebih jelas 
 
   
  
  
 
 
 
 
2. DFD level contex 
DFD menggambarkan arus data dari suatu sistem informasi, baik sistem 
lama maupun sistem baru secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik 
dimana data tersebut berada. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
3. DFD level 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Relasi antar tabel 
 
 
 
 
  
 
 
3.2. Desain Interface 
  Desain interface untuk users baik yang level admin ataupun user biasa 
header 
 Nama       : 
Password : 
Login 
footer 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.4 Tampilan Awal Website 
 
 
 
Header 
Menu Navigasi 
Left Content  Midle Content  Right Content  
Footer 
 
4. Implementasi Sistem 
Pada bagian ini akan membahas yang sudah ditulis di bab 3: 
4.1. Pengetesan Program 
Ada 2 cara pengetesan program diantaranya : 
1. Kesalahan bahasa (language errors) atau kesalahan penulisan (syntax 
errors) atau kesalahan gramatikal (grammatical errors) adalah kesalahan 
dalam penulisan kode program yang tidak sesuai dengan yang 
disyaratkan. 
2. Kesalahan logika (logical errors) adalah kesalahan logika pada program 
yang dibuat. Kesalahan ini sulit ditemukan, karena tidak ada 
pemberitahuan mengenai kesalahannya dan tetap diperoleh hasil dari 
proses program, tetapi hasilnya salah 
4.2    Uji Coba Sistem  dan Program 
1. Uji coba White-Box 
Uji coba white-box adalah test case yang menggunakan struktur control 
desain procedural untuk memperoleh test case. 
2. Uji coba black-box 
Proses pengetesan sistem menggunakan black box test. Black box test 
adalah pengujian spesifikasi yaitu menguji suatu fungsi atau modul apakah 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. 
4.3 Manual Program  
1. Halaman Manajemen Modul 
Pada halaman ini administrator bisa mengelola modul-modul yang terdapat 
pada situs seperti mengedit, menghapus, menambah modul. Serta 
memberikan hak akses apakah modul ini bisa diakses user atau hanya untuk 
admin saja. Terdapat bebrapa fasilitas diantarnya Tambah modul, edit dan 
hapus. 
2. Halaman Manajemen User 
Pada halaman ini akan disedikan fasilitas tambah user, edit dan hapus. 
3. Halaman Artikel  
Pada halaman ini akan disedikan fasilitas tambah artikel, edit dan hapus. 
4. Halaman Materi 
Pada halaman ini akan disedikan fasilitas tambah dan hapus materi 
5. Halaman Kategori Materi 
Pada halaman ini akan disedikan fasilitas tambah, edit dan hapus kategori 
mater. 
6. Halaman Tag 
Pada halaman ini akan disedikan fasilitas tambah, edit dan hapus tag. 
7. Halaman Poling  
Pada halaman ini akan disedikan fasilitas tambah, edit dan hapus poling. 
8. Halaman Info 
Pada halaman ini akan disedikan fasilitas tambah, edit dan hapus info. 
9. Halaman Link 
Pada halaman ini akan disedikan fasilitas tambah, edit dan hapus link. 
10. Halaman Templates 
Pada halaman ini akan disedikan fasilitas tambah, edit, aktifkan dan hapus 
template. 
11. Halaman Kelas 
Pada halaman ini akan disedikan fasilitas tambah, edit dan hapus siswa. 
12. Halaman Pertanyaan 
Pada halaman ini akan disedikan fasilitas edit pertanyaan poling 
4.4 Manual Instalasi 
1. Instalasi Hardware 
2. Instalasi Software 
3. Koneksi ke database 
4.5 Pembahasan Program 
1. Halaman Home / Awal  
Tampilan awal website e-learning yang terdapat sembilan menu navigasi, 
kumpulan artikel terbaru dan sebelumnya, menu pencarian artikel, 
kategori materi berdasarkan materi (pelajaran,kelas dan guru), pencarian 
artikel berdasarkan tanggal, poling(menu tambahan), statistik e-learning 
dan arsip artikel. 
2. Halaman Artikel 
Dihalaman artikel terdapat semua artikel yang telah diposting oleh guru 
dari yang terbaru sampai yang terlama. Per halamannya akan ditampilkan 
10 artikel jika ingin melihat artikel yang lain tinggal klik ke halaman 2. 
3. Halaman Materi 
Disini akan ditampilkan semua materi yang terbaru perhalaman 10 materi 
yang berisikan tgl-uploud materi, judul materi, kelas, kategori dan di-
upplood oleh yang bisa di download. 
4. Halaman e-Link 
Disini ditampilkan beberapa link situs pendidikan yang bisa diakses lewat 
web e-learning di sini. Perhalaman akan di tampilkan sebanyak 15 link situs 
pendidikan. 
5. Halaman e-info 
Disini akan ditampilkan beberapa info bisa pengunguman atau hal-hal yang 
berhubungan dengan pendidikan yang di uploud oleh guru. Isinya terdiri 
dari tgl_uploud, info, isi, tempat, di_uploud oleh. 
6. Halaman Top Materi 
Disini akan ditampilkan 10 materi yang sering di download oleh pengujung. 
7. Halaman Top Artikel 
Disini akan ditampilkan 10 artikel yang diuplod oleh guru yang sering 
dibaca. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis jelaskan pada bab-bab 
terdahulu dan hasil rancangan serta implementasi aplikasi situs E-learning SMA 
BHINNEKA KARYA 2 BOYOLALI, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Media yang digunakan dalam menyajikan informasi yaitu media website 
sebagai media informasi pendidikan bagi siswa akan lebih optimal dengan 
memnfaatkan internet. 
2. Ketergantungan siswa terhadap pengajar akan lebih berkurang dengan 
adanya website sebagai media informasi pendidikan dan menjadikan siswa 
lebih mandiri untuk mencari informasi pendidikan lewat internet. 
3. Website e-learning tersebut dapat membantu siswa dalam memahami dunia 
pendidika  karena semula website e-learning tersebut di desain untuk 
memudahkan siswa untuk memahami dunia IT. 
 
5.1 Saran 
Beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk proses pelaksanaan dan 
pengembangan aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1. E-learning berbasis website yang penulis buat masih banyak kekurangannya 
yakni belum terdapat proses ulangan secara online dengan semua guru dan 
semua mata pelajaran yang ada, oleh karena itu untuk pembuatan e-learning 
berbasis website yang selanjutnya agar sudah bisa melakukan proses 
ttersebut.   
2. Dalam pembutan website e-learning tersebut masih kurang beberapa fasilitas-
fasilitas tambahan lainnya, sehingga diharapkan untuk pembuatan selanjutnya 
lebih komplek lagi dan menarik. 
3. E-learning berbasis website yang penulis buat belum sempurna dalam hal 
tingkat keamanan data, mohon di perbaiki lagi tingkat keamanannya.  
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